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MUQADDIMAH

Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam. Shalawat
dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi
Muhammad #&, keluarga dan para sahabatnya yang baik

dan suci.

Allah ta’ala berfirman:

Te s,
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Maknanya: “Kalian adalah sebaik-baik ummat yang datang
untuk. manusia, menyeru kepada al ma’raf (hal-hal yang
diperintabkan Allah) dan mencegah dari al munkar (hal-hal
yang dilarang Allah)” (QS. Ali 'Imran: 110)

Rasulullah # bersabda:
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Maknanya: “Barang siapa di antara kalian mengetahui
suatu perkara munkar, hendaklah ia merubahnya dengan
tangannya, jika ia tidak mampu hendaklah ia merubahnya
dengan lisannya, jika ia tidak mampn, bendaklah ia
mengingkari dengan hatinya dan yang disebut terakbir paling
sedikit buah (hasil)nya dan mernpakan batas minimal yang
diwajibkan  bagi ~ seseorang  ketika ia  tidak  mampn
mengingkari dengan tangan dan lidabnya” (HR. Muslim)

Syati'at telah menyeru untuk mengajak kepada al
ma’ruf; yaitu hal-hal yang diperintahkan Allah dan
mencegah dari hal-hal yang munkar; yang diharamkan
oleh Allah, menjelaskan kebathilan sesuatu yang bathil
dan kebenaran perkara yang haq. Pada masa kini banyak
orang mengeluarkan fatwa tentang agama. Fatwa-fatwa
tersebut sama sekali tidak memiliki dasar dalam Islam.
Penyimpangan  dan  penyelewenganpun  semakin
menjadi-jadi. Karena itu perlu ditulis sebuah buku untuk
menjelaskan yang haq dari yang bathil, yang benar dari
yang tidak benar.

Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim bahwa Rasulullah # mengingatkan

masyarakat dari orang yang menipu ketika menjual
bahan makanan. Al Bukhari juga meriwayatkan bahwa
Rasulullah # mengatakan tentang dua orang yang hidup
di tengah-tengah kaum muslimin: “Saya mengira bahwa
si fulan dan si fulan tidak mengetahui sedikitpun tentang
agama kita ini”.

Kepada seorang khatib yang mengatakan:
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Maknanya: “Barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya
maka ia telah mendapat  petunjuk  dan  barang siapa
bermaksiat kepada  kednanya maka ia telah melaknkan
kesalahan’”,

Rasulullah # menegurnya dengan mengatakan
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Maknanya: “Seburuk-burnk khatib adalah engkan’. (HR.
Ahmad)

Ini dikarenakan khatib tersebut meng-gabungkan
antara lafazh Allah dan Rasul-Nya dalam satu dlamir
(kata ganti) dengan mengatakan Legan 9. Kemudian
Rasulullah # berkata kepadanya: “Katakanlah:
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Maknanya: “Dan barang siapa yang bermaksiat kepada
Allah dan Rasul-Nya”.

Rasulullah # tidak membiarkan perkara sepele ini,
meski tidak mengandung unsur kufur atau syirik. Jika
demikian halnya, bagaimana mungkin beliau akan tinggal
diam dan membiarkan orang-orang  yang
menyelewengkan ajaran-ajaran agama dan menyebarkan
penyelewengan-penyelewengan  tersebut di  tengah-
tengah masyarakat. Tentunya orang semacam ini lebih
layak  untuk diwaspadai dan dijelaskan  kepada
masyarakat bahaya dan kesesatannya.

Ketika kami menyebut beberapa nama orang yang
menyimpang dalam buku ini, maka hal ini tidaklah
termasuk ghibah yang diharamkan, bahkan sebaliknya ini
adalah hal yang wajib dilakukan untuk memperingatkan
masyarakat. Dalam sebuah hadits shahih bahwa
Fathimah binti Qais berkata kepada Rasulullah # :
“Wahai Rasulullah, aku telah dipinang oleh Mu’awiyah
dan Abu Jahm”, Rasulullah mengatakan: “Abu Jabm itn
suka menukul perempuan, sedangkan Mu'awiyah adalah orang
miskin yang tidak mempunyai harta (yang mencukupi untuk
nafkah  yang wajib), menikablah dengan Usamah”. (H.R.
Muslim dan Ahmad). Dalam hadits ini Rasulullah #&
memperingatkan Fathimah binti Qais dari Mu’awiyah
dan Abu Jahm. Beliau menyebutkan nama kedua orang

tersebut di belakang mereka berdua, juga menyebutkan
hal yang dibenci oleh mereka berdua. Ini dikarenakan
dua sebab, Pertama: Mu’awiyah adalah orang yang
sangat fakir sehingga ia tidak akan mampu memberi
nafkah kepada isterinya. Kedua: Abu Jahm adalah
seorang yang sering memukul perempuan. Jikalau
terhadap hal semacam ini saja Rasulullah #£ angkat bicara
dan mengingatkan, apalagi berkenaan dengan orang-
orang yang mengaku berilmu dan ternyata menipu
masyarakat serta menjadikan kekufuran sebagai Islam.

Oleh karena itu Imam Syafi mengatakan di
hadapan banyak orang kepada Hafsh al Fard: “Kamu
betul-betul telah kufur kepada Allah yang Maha Agung’ yakni
telah jatuh dalam kufur hakiki yang mengeluarkan
seseorang dari Islam sebagaimana dijelaskan oleh Imam
al Bulqini dalam kitab Zawa'id ar-Randlah. (Lihat Managib
asy-Syafi’s, jilid 1, h. 407). Beliau juga menyatakan tentang
Haram ibn Utsman; seorang yang hidup semasa
dengannya dan biasa berdusta ketika meriwayatkan
hadits: “Meriwayatkan hadits dari Haram (ibn  Utsman)
bukumnya adalah harars’. Imam Malik juga mencela orang
yang semasa dan tinggal di daerah yang sama dengannya;
Muhammad ibn Ishaq penulis kitab al Maghazi, beliau
mengatakan: “Dia seringkali berbohong’. Imam Ahmad ibn
Hanbal berkata tentang al Waqidi: “a/ Wagidi seringkali
berbohong”.
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KESESATAN-KESESATAN
MUHAMMAD IBN ABDUL WAHHAB
DAN GOLONGAN WAHHABI

Golongan Wahhabi adalah pengikut Muhammad
ibn Abdul Wahhab an-Najdi (W. 1206 H). Muhammad
ibn Abdul Wahhab (Perintis gerakan Wahhabiyyah)
adalah seorang yang tidak diakui keilmuannya oleh para
ulama. Bahkan saudaranya; Sulaiman ibn Abdul Wahhab
menulis dua buah karya bantahan terhadapnya. Ini ia
dilakukan karena Muhammad ibn Abdul Wahhab
menyalahi apa yang telah disepakati oleh kaum muslimin
baik di daerahnya maupun di tempat lain, baik dari
kalangan pengikut madzhab Hanbali maupun pengikut
mazhab lain. Bantahan pertama bertjudul ash-Shawa'iq al
llabiyyah dan yang kedua berjudul Fashl/ al Khitab fi ar-
Raddi 'ala Mubammad ibn Abdil Wabhab. Begitu juga
seorang ulama madzhab Hanbali ternama, seorang mufti
Makkah pada masanya, Syekh Muhammad ibn Humaid,
tidak menyebutkan nama Muhammad ibn Abdul



Wahhab dalam jajaran ulama madzhab Hanbali, padahal
dalam kitabnya betjudul as-Subub al Wabilah 'ala Dhara'ih
al Hanabilah ia menyebutkan sekitar 800 ulama laki-laki
dan perempuan dari kalangan madzhab Hanbali. Yang
disebutkan dalam kitab tersebut adalah biografi ayahnya;
Syekh Abdul Wahhab. Syekh Muhammad ibn Humaid
memuji keilmuan ayahnya dan menyebutkan bahwa
ayahnya ini semasa hidupnya sangat marah terhadap
Muhammad (anaknya) tersebut dan memperingatkan
orang-orang untuk menjauh darinya. Sang Ayah berkata:
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Maknanya: "Kalian akan melihat kejahatan yang akan
dilakukan oleh Mubammad'.

Syekh Muhammad ibn Humaid wafat sekitar 80
tahun setelah Muhammad ibn Abdul Wahhab.

Muhammad ibn Abdul Wahhab telah membuat
agama baru yang diajarkan kepada pengikutnya. Dasar
ajarannya ini adalah menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya dan meyakini bahwa Allah adalah benda
yang duduk di atas Arsy. Keyakinan ini adalah
penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya, karena duduk

adalah salah satu sifat manusia. Dengan ajarannya ini,

Muhammad ibn Abdul Wahhab telah menyalahi firman
Allah:
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Maknanya: “Dia (Allah) tidak menyerupai segala sesuatn
dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya” (QS. asy-
Syura: 11)

Para ulama salaf bersepakat bahwa barangsiapa yang
menyifati Allah dengan salah satu sifat di antara sifat-
sifat manusia maka ia telah kafir. Sebagaimana hal ini
ditulis oleh Imam al Muhaddits as-Salafi ath-Thahawi
(227 - 321 H) dalam kitab aqidahnya yang terkenal
dengan nama @/ Agidah  ath-Thabawiyah,  teks
pernyataannya adalah:
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Maknanya: "Barang siapa mensifati Allah dengan salah satu
sifat dari sifat-sifat manusia, maka ia telah kafir’.

Di antara keyakinan golongan Wahhabiyyah ini
adalah mengkafirkan orang yang berkata: “Yaa
Mubammad...”, mengkafirkan orang yang berziarah ke
makam para nabi dan para wali untuk bertabarruk
(mencari barakah), mengkafirkan orang yang mengusap
makam para nabi untuk bertabarruk, dan mengkafirkan



orang yang mengalungkan Azg (tulisan ayat-ayat al
Qur’an atau lafazh-lafazh dzikir yang dibungkus dengan
rapat lalu dikalungkan di leher) yang di dalamnya hanya
tertulis al Qur'an dan semacamnya dan tidak ada sama
sekali lafazh yang tidak jelas yang diharamkan. Mereka
menyamakan perbuatan memakai Jzg  ini dengan
penyembahan terhadap berhala.

Mereka (golongan Wahhabiyyah) dalam hal ini telah
menyalahi para sahabat dan orang-orang salaf yang
shalih. Telah menjadi kesepakatan bahwa boleh berkata
“Yaa Mubammad...” ketika dalam kesusahan. Semua
umat Islam bersepakat tentang kebolehan ini dan
melakukannya dalam praktek keseharian mereka, mulai
dari para sahabat nabi, para tabi’in dan semua generasi
Islam hingga kini. Bahkan Imam Ahmad ibn Hanbal;
Imam Madzhab Hanbali yang mereka klaim di negeri
mereka sebagai madzhab yang mereka ikuti, telah
menyatakan kebolehan menyentuh dan meletakkan
tangan di atas makam Nabi Muhammad #, menyentuh
mimbarnya dan mencium makam dan mimbar tersebut
apabila diniatkan untuk berzagarrub (mendekatkan diri)
kepada Allah dengan bertabarruk. Hal ini ia sebutkan
dalam kitabnya yang sangat terkenal betjudul @/ Jami' fi al
'Ilal wa Ma'rifati ar-Rijal.

Mereka telah menyimpang dari jalur umat Islam
dengan mengkafirkan orang yang beristighatsah kepada
Rasulullah # dan bertawassul dengannya setelah
wafatnya. Mereka berkata: “Bertawassul dengan selain
yang hidup dan yang hadir (ada di hadapan kita) adalah
kufur”. Atas dasar kaidah ini, mereka mengkafirkan
orang yang berbeda pendapat dengan mereka dalam
masalah tawassul ini dan menghalalkan membunuhnya.
Pemimpin mereka Muhammad ibn Abdul Wahhab
berkata: “Barang siapa yang masuk dalam dakwah kita
maka ia mendapatkan hak sebagaimana hak-hak kita dan
memiliki kewajiban sebagaimana kewajiban-kewajiban
kita dan barang siapa yang tidak masuk (dalam dakwah
kita) maka ia kafir dan halal darahnya”.

Bagi yang hendak mengetahui secara luas tentang
dalil-dalil yang membantah pernyataan-pernyataan
mereka, silahkan membaca kitab-kitab yang banyak
ditulis dalam membantah mereka seperti kitab yang
betjudul ar-Raddu al Mubkan al Matin karya seorang
muhaddits daratan Maroko yaitu Syekh Abdullah al
Ghammari dan kitab yang betrjudul @/ Magalat as-Sunniyab
fi Kasyfi Dhalalat Abmad ibn Taimiyah karya muhaddits
daratan Syam; Syekh Abdullah al Harari. Kitab yang
terakhir disebut ini dinamakan demikian karena
Muhammad ibn Abdul Wahhab mengambil paham



dalam mengharamkan tawassul kecuali dengan orang
yang hidup dan yang hadir dari kitab-kitab Ibnu
Taimiyah (W. 728 H).  Padahal Ibnu Taimiyah
menyarankan bagi orang-orang yang terkena semacam
kelumpuhan  (@/ Kbadar) pada kaki, hendaklah
mengucapkan: "Yaa Muhammad...”. Pernyataan Ibnu
Taimiyah ini ia tulis dalam karyanya a/ Kalim at-Thayyib
terbitan al Maktab al Islami, Cet. Ke-5 tahun 1405
H/1985. Pernyataannya ini menyalahi apa yang ia tulis
sendiri dalam karyanya ar-Tawassul wa al Wasilah.
Muhammad ibn Abdul Wahhab mengambil paham
dalam mengharamkan tawassul dari kitab az-Tawassul wa
al Wasilah dan tidak menyetujui apa yang ditulis Ibnu
Taimiyah dalam kitab a/ Kalinz ath-Thayyib.

Faedah:

Para ahli figh, hadits, tafsir serta para sufi di segenap
penjuru dunia Islam telah menulis banyak sekali (lebih
dari seratus) risalah-risalah kecil atau buku-buku khusus
untuk membantah Muhammad ibn Abdul Wahhab dan
para pengikutnya. Di antaranya adalah Syekh Ahmad
ash-Shawi al Maliki (W. 1241 H), Syekh Ibnu 'Abidin al
Hanafi (W. 1252 H), Syekh Muhammad ibn Humaid
(W. 1295 H) mufti Madzhab Hanbali di Makkah al
Mukarramah, Syekh Ahmad Zaini Dahlan (W. 1304 H)

mufti madzhab Syafi’i di Makkah al Mukarramah dan
ulama lainnya.

Apa yang telah kami sebutkan di atas hanyalah
sebagian kecil dari kesesatan Muhammad ibn Abdul
Wahhab dan gerakannya (Wabhabiyyah). Karena itu, demi
menjaga kemurnian ajaran yang dibawa oleh Rasulullah —
shallallabu 'alayhi wasallam-, maka waspadalah terhadap
ajaran-ajaran sesatnya, dan bagi yang telah mengetahui
kesesatannya hendaklah memberitahukannya kepada
yang belum mengetahui. Semoga bermanfaat, Amin.
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KESESATAN-KESESATAN
HIZBUL IKHWAN

Hizbul Ikhwan adalah para pengikut Sayyid Quthb
al Mishri (W. 1387 H). Mereka mengikuti Sayyid Quthb
yang mengatakan bahwa orang yang memakai hukum
selain  hukum al Qur’an sekalipun dalam satu
permasalahan, berarti telah menolak ketuhanan Allah,
dan telah menjadikan ketuhanan tersebut bagi dirinya.
Menurutnya ini adalah tafsir firman Allah:
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Sayyid Quthb menghalalkan darah para penguasa
yang memakai undang-undang positif, juga menghalakan
darah rakyat para penguasa tersebut.

Penafsiran  Sayyid Quthb tentang ayat ini
bertentangan dengan penafsiran 'Abdullah ibn Abbas;
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sahabat sekaligus anak paman Rasulullah # yang dikenal
sebagai Tarjuman al Qurian (penafsir ulung al Qur’an).
Beliau didoakan langsung oleh Rasulullah # hingga
memperoleh pemahaman yang luas terhadap ayat-ayat
suci al Qurian. Dalam kitab  Shabih al Bukhari jilid 1,

him. 25: “Bab ucapan Rasulullah oS cds ol bahwa
Rasulullah  shallallabu 'alayhi wasallam sambil mendekap
Ibnu 'Abbas bersabda: Sl ads ol Beliau juga
bersabda:
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Maknanya: “Ya Allab berilah ia pemabhaman  tentang
agama dan ajarilah ia ta'wil al Qur'an”.

Hadits kedua ini juga shahih, diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban.

Selain menyalahi penafsiran sahabat Ibnu Abbas,
penafsiran Sayyid Quthb ini juga menyalahi penafsiran
para sahabat Rasulullah #£ lainnya, juga para ulama Islam
yang mengikuti mereka hingga kini. Diriwayatkan dari
Ibnu 'Abbas dalam kitab a/ Mustadrak juz 11, hlm. 313,
Imam al Hakim menyebutkan: “Mengkhabarkan kepada
kami Ahmad ibn Sulaiman al Maushili, mengkhabarkan
kepada kami Ali ibn Harb, mengkhabarkan kepada kami
Sufyan ibn Uyainah dari Hisyam ibn Hujair dari Thawus,

ia berkata: Ibnu Abbas berkata: “Makna kufur di atas
bukan kufur yang mereka (kaum Khawarij) pabami, bukan
kufur dalam pengertian yang mengeluarkan seseorang dari agama
Islam. Makna firman Allab:
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adalah kufur di bawah kekufuran”. (Hadits ini diriwayatkan
dengan sanad yang shahih).

Pernyataan sahabat Ibnu 'Abbas “Kekufuran di
bawah kekufuran” (yang bukan berarti keluar dari
Islam) adalah seperti halnya riya’ (melakukan amal saleh
dengan tujuan agar dipuji orang lain). Rasulullah #&
menamakan riya' ini dengan asy-Syirk al Ashghar. Maksud
Syirik di sini adalah bukan syiritk yang berarti
menyekutukan  Allah  (asy-Syirk  al  Akbar) yang
mengeluarkan  seseorang dari  Islam. Syirik yang
mengeluarkan seseorang dari Islam ialah apabila ia
mempersembahkan  puncak perendahan diri dan
pengagungannya (Nibayat at-Tadzallul) kepada selain
Allah. Inilah pengertian syirik yang mengeluarkan
seseorang dari Islam. Dalam kitab a/ Mustadrak Imam al
Hakim meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda:
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Maknanya: “Jaubilah) sikap riya’ karena ia adalah syirik
kecil”.

Pada hadits ini Rasulullah # menetapkan adanya asy-

Syirk al Ashghar. Begitu pula sahabat 'Abdullah ibn

'Abbas  ketika menafsitkan firman Allah: (- 24,6

0y, ia menetapkan adanya kufur di bawah

kekufuran, yaitu kufur yang tidak menjadikan seseorang
keluar dari Islam. Semoga Allah meridlai Tarjuman al
Qur’an, sahabat Rasulullah # ; Abdullah ibn Abbas.

Penjelasannya adalah bahwa dosa-dosa besar seperti
membunuh orang Islam dan meninggalkan shalat adalah
perbutan  kufur sebagaimana diriwayatkan dalam
beberapa hadits dengan sanad yang shahih. Namun
makna kufur yang dimaksud Rasulullah # dalam hadits-
hadits ini bukanlah kufur yang mengeluarkan seseorang
dari Islam. Makna yang dimaksud adalah bahwa
perbuatan dosa besar tersebut menyerupai kekufuran.
Seperti pada sebuah hadits shahih lain tentang orang
yang pergi ke dukun dan membenarkan ucapannya,
Rasulullah # bersabda:
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Maknanya: "Barang siapa mendatangi dukun atau peramal
dan membenarkan apa yang dincapkannya maka ia telah
"kafir' dengan apa yang diturunkan kepada Mubhammad'.

Rasulullah # tidak bermaksud bahwa seorang
muslim akan menjadi kafir dengan hanya pergi ke dukun
dan membenarkan ucapannya. Tetapi maksud Rasulullah
# adalah bahwa perbuatan tersebut adalah dosa besar
yang menyerupai kekufuran.

Dalam hadits lain Rasulullah £ bersabda:
s A B Ll De

Maknanya: "Mencaci seorang muslim adalah kefasikan dan
membunubnya adalah "kekufuran".

Makna kufur dalam hadits ini bukan kufur yang
mengeluarkan seseorang dari Islam. Tidak berarti bahwa
pembunuhan yang dilakukan seorang muslim terhadap
saudara muslim lainya menyebabkannya keluar dari
Islam. Melainkan yang dimaksud bahwa perbuatan
memerangi atau membunuh orang muslim adalah dosa
besar yang menyerupai kekufuran. Al Qur’an
menamakan dua kelompok orang-orang Islam yang
saling berperang sebagai orang-orang mukmin. Allah
berfirman:
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Dalam kitab Shabih Muslim dari sahabat al Bara’ ibn
‘Azib, bahwa ia berkata: sesungguhnya firman Allah:

-
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dan dua ayat sesudahnya yang berbunyi:
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adalah ayat-ayat yang turun tentang orang-orang kafir
yang tidak memakai hukum Allah. Ayat ini bukan
tentang orang-orang Islam yang memakai hukum selain
hukum Allah. Ayat ini turun tentang orang-orang Yahudi
dan orang-orang semisal mereka.

Dalam kitab Ahkam an-Nisa’ karya Imam Ahmad
ibn Hanbal disebutkan hal yang sejenis dengan apa yang
diriwayatkan oleh al Hakim dalam kitab a/ Mustadrak di
atas. Dalam kitab tersebut, hlm. 44 tertulis sebagai
berikut: “Mengkhabarkan kepadaku Musa ibn Sahl, ia
berkata: Mengkhabarkan kepada kami Ibrahim ibn

Ya’qub dari Isma’il ibn Sa'id, berkata: Aku bertanya
kepada Ahmad tentang orang yang dengan segala
upayanya terus menerus melakukan dosa-dosa besar
namun tidak pernah meninggalkan shalat, zakat, puasa,
haji dan shalat Jum’at, apakah ia masuk dalam pengertian
hadits Rasulullah # :
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(Makna zhahir hadits: "Seorang pezina tidaklah berbuat

zina dalam keadaan beriman, Seorang yang meninum kbamr

tidaklah meminum kbamr dalam keadaan beriman  dan

Seoran  yang mencuri  tidaklah mencuri  dalam  keadaan

beriman").

Dan tafsir Ibnu Abbas terhadap firman Allah:

Cog 30 n s bl U e S 4 a3

Apakah makna kufur di sini?. Ia menjawab: "Kufur yang
tidak mengeluarkan dari Islam, kufur itu bertingkat (satu
di atas lainnya) hingga (puncaknya) adalah kufur yang
tidak diperselisihkan lagi (kufur yang menyebabkan
seseorang keluar dari Islam)". Kemudian aku berkata:
"Apa pendapat anda tentang orang yang takut dari dosa-
dosanya tersebut dan ia berniat untuk bertaubat dan
senantiasa memohon hal itu kepada Allah namun begitu
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ia tetap melakukan dosa besarnya?!". Ia menjawab:
"Yang memiliki rasa takut (walaupun tetap melakukan
dosa besar) itu lebih baik™.

Tentang penafsiran terhadap ayat di atas, tidak ada
penafsiran yang shahih sanadnya dari sahabat Rasulullah
# kecuali dua penafsiran ini; penafsiran Abdullah ibn
Abbas dan penafsiran al Bara’ Ibn ‘Azib. Penafsiran
inilah yang dipegang teguh oleh para ulama hingga
pertengahan abad 14 Hijriyyah, sebelum kemudian
datang Sayyid Quthb di Mesir dengan penafsiran baru. Ia
menulis sebuah kitab tafsir; di dalamnya ia mengkafirkan
orang yang memakai hukum selain hukum al Qur’an
sekalipun dalam satu permasalahan dan dalam semua
permasalahan masih tetap memakai hukum Islam, serta
mengkafirkan rakyat yang berada di bawah pimpinan
penguasa yang tidak memakai hukum al Qur’an tersebut.
Padahal pada masa sekarang di negara-negara Islam tidak
terdapat pemerintahan yang menerapkan hukum Islam
secara keseluruhan. Mereka tidak memakai hukum Islam
dalam banyak permasalahan meskipun tetap menerapkan
sebagian hukum al Qur’an seperti pada hukum thalaq,
waris, nikah dan wasiat.

Meski demikian Sayyid Quthb dan Hizbul Ikhwan
tetap mengkafirkan semua orang yang tidak memakai
hukum Islam, walaupun dalam satu permasalahan, dan
mengkafirkan rakyat yang berada di bawah kekuasaan

mereka. Mereka menghalalkan darah orang-orang
tersebut. Untuk itu mereka selalu berusaha dengan jalan
apapun untuk membunuh orang-orang tersebut, dengan
senjata, pemboman dan lain-lain. Mereka hanya
mentolerir orang-orang yang bersedia bersama mereka
memberontak terhadap para penguasa pemerintahan.

Paham Sayyid Quthb ini sebelumnya tidak ada
dalam Islam kecuali pada kelompok Khawarij. Paham
Khawarij  -sebagaimana telah umum  diketahui-
mengkafirkan seorang muslim karena melakukan maksiat
seperti zina, minum khamr (minuman keras), memakai
hukum selain hukum Islam karena suap atau nepotisme.
Padahal Sayyid Quthb dalam sejarah hidupnya pernah
dalam tempo sckitar sebelas tahun berada dalam
keraguan dan pengingkaran akan adanya Allah, seperti
diakuinya sendiri. Kemudian ia bergabung dengan
Hizbul Ikhwan yang dipimpin oleh Syekh Hasan al
Banna —semoga Allah marahmatinya-. Di masa hidup
Syekh Hasan al Banna, Sayyid Quthb bersama beberapa
orang lainnya menyimpang dari manhaj Hasan al Banna
yang benar. Dalam manhaj Hasan al Banna tidak ada
klaim takfir (mengkafirkan) terhadap seorang muslim
yang tidak menerapkan hukum Islam. Ketika Syekh
Hasan al Banna mengetahui penyimpangan mereka, ia
mengatakan bahwa mereka bukan bagian dari pergerakan
Ikhwan dan mereka bukan orang-orang Islam.

15



Muhammad al Ghazali, salah seorang pengikut
Syekh Hasan al Banna, dalam kitabnya berjudul M
Ma’alim al Hagq, hlm. 264 berkata: “ketika menyusun
kekuatan jama’ahnya pada periode awal, ustadz Hasan al
Banna secara pribadi mengetahui bahwa orang-orang
terkemuka dan terpandang serta orang-orang yang
mencari kepuasan sosial yang mulai banyak masuk ke
dalam gerakannya tidak akan banyak berguna pada saat-
saat genting. Maka ia membentuk apa yang disebut
dengan an-Nigham al Kbashsh. Kesatuan ini menggalang
para pemuda yang terlatth dalam peperangan yang
disiapkan  untuk memerangi penjajah. Ternyata
perkumpulan para pemuda yang tersembunyi ini
belakangan menjadi sumber bencana dan malapetaka
bagi pergerakan. Mereka saling membunuh di antara
mereka, berubah menjadi alat pemusnah dan teroris
ketika komando berada di tangan orang-orang yang tidak
memiliki pemahaman tentang Islam dan tidak bisa
menjadi  pegangan  untuk  mengetahui  tentang
kemaslahatan umum. Syekh Hasan al Banna sebelum
wafat mengatakan bahwa mereka itu bukanlah bagian
dari Ikhwan dan bukan orang-orang Islam".

Sangat disayangkan, banyak orang terkecoh dengan
tafsit Sayyid Quthb (V7 Zbilal al Qur'an) ini. Sehingga
dengan inspirasi dari tafsir ini mereka melakukan banyak
pembunuhan (terorisme) terhadap orang-orang yang tak

bersalah di Mesir, Aljazair, Syiria dan negara lainnya.
Mereka menganggap bahwa membunuh orang-orang
yang tidak bergabung dengan mereka adalah qurbah
(upaya mendekatkan dir) kepada Allah. Salah satu
pembunuhan yang meraka lakukan adalah pembunuhan
di kota Halab, Syiria. Mereka membunuh seorang Syekh
yang menjadi mufti daerah 'Ifrin, daerah di bawah
kekuasaan kota Halab. Syekh tersebut memang tidak
sependapat dengan Hizbul Ikhwan. Selepas shalat ‘Isya
mereka masuk masjid yang saat itu hanya ada Syekh
tersebut dan satu orang lainnya. Mereka tiba-tiba
mengarahkan peluru ke tubuh Syekh tersebut. Orang
yang ada di samping Syekh merangkulnya untuk
melindunginya hingga ia meninggal terkena peluru yang
mengarah kepada Syekh. Setelah itu kemudian mereka
membunuh Syekh. Syekh ini bernama Syekh Muhammad
asy-Syami —semoga Allah meridlainya-.

Sejak dulu dan hingga sekarang selalu ada
pemerintahan muslim yang tidak menerapkan hukum
Islam karena menerima suap, nepotisme, mencari
simpati para pejabat atau pemegang kekuasaan di
berbagai pos, instansi dan lain-lain. Namun begitu, kaum
muslimin tidak mengkafirkan mereka sekalipun mereka
tidak menerapkan hukum Islam, mereka hanya dianggap
sebagai orang-orang fasik.
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Para pengikut Sayyid Quthb ini biasa merubah-ubah
nama gerakan mereka. Sekitar 40 tahun yang lalu mereka
dikenal dengan dua nama. Di Mesir dan beberapa negara
mereka dikenal dengan Hizb al Ikhwan al Muslimin,
sementara di Lebanon dikenal dengan nama 'Ibadur
Rahman. Belakangan mereka membuat nama baru yaitu
al Jama’ah al Islamiyyah, agar orang-orang mengira
bahwa mereka benar-benar menyeru kepada Islam yang
sebenarnya, dalam keyakinan maupun tindakan, padahal
kenyataannya tidak demikian.

A 4
Q A

A 3.{373-»;.‘3;’ S A
EALNENN

Hizbut Tahrir adalah pengikut Tagiyyuddin an-
Nabhani al Palesthini (W. 1400 H). Di antara kesesatan
Hizbut Tahrir dan bukti menyempalnya kelompok ini
dari mayoritas umat Islam adalah pernyataan mereka
bahwa orang yang meninggal dengan tanpa membaiat
seorang khalifah, maka matinya adalah mati jahiliyyah.
Artinya menurut mereka matinya orang tersebut laksana
matinya orang-orang penyembah berhala. Berarti
menurut metreka dalam kurun waktu sekitar seratus
tahun terakhir, seluruh orang muslim yang meninggal,
matinya dalam keadaan mati jahiliyyah. Sebab sejak saat
itu dunia Islam telah vakum dari khalifah. Terlebih
khilafah Islamiyyah tertinggi yang mengurus keperluan
seluruh umat Islam telah terputus sejak lama. Umat
Islam yang pada masa sekarang tidak mengangkat
khalifah, sesungguhnya mereka mempunyai udzur
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(alasan yang diterima). Yang dimaksud dengan umat
Islam di sini adalah rakyat, karena terbukti rakyat tidak
memiliki kemampuan untuk mendirikan khilafah dan
mengangkat seorang khalifah. Lantas berdosakah mereka
jika memang tidak mampu [?. Bukankah Allah ta’ala
berfirman:

[286 5,20 € Gasy V1 G 30 Ll Y b

Maknanya: “Allah ta'ala tidak membebankan terhadap
satu jiva, kecuali apa yang ia sanggup melakukannya’. (QS.
al Baqarah: 28)

Lebih sesat lagi, Hizbut Tahrir menyatakan bahwa
seorang hamba adalah pencipta perbuatan ikhtiyari
(petbuatan yang dilakukan atas dasar kemauannya).
Menurut mereka yang diciptakan Allah hanya perbuatan
manusia yang bersifat idlthirari (perbuatan yang di luar
inisiatifnya seperti detak jantung, takut, menggigil karena
kedinginan dan lain-lain). Dengan pernyataannya ini,
Hizbut Tahrir telah menyalahi firman Allah ta’ala:

62 1] el 1S il

Maknanya: “Allah adalah Pencipta segala sesuatu”. (QS. az-
Zumar: 62)

Segala sesuatu "Sya"" dalam ayat ini mencakup tubuh

manusia dan segala perbuatannya. Mereka juga
menyalahi firman Allah:

[3: k0] i Gl e 5 )

Maknanya: “Adakah pencipta selain Allah ?” (QS.
Fathir: 3)

Artinya tidak ada Pencipta atau yang mengadakan

sesuatu dari tidak ada menjadi ada ( ] f-lxj\ o oY
5 s> oll) kecuali Allah.

Juga menyalahi firman Allah:

- &

N ga S S (S e o)

[163-162 :pY] ‘dqg,w N

Maknanya: “Katakanlah (wahai Mubanmmad) sesunggubnya
shalatku dan nusukkn (sembelihan yang dilaknkan nntuk
mendekatkan diri kepada Allah seperti al Hady dan qurban
'Id al Adlba), hidupku dan matikn adalah milik Tuban
semesta  alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya® (QS. al
An’am: 162-163)
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Pada ayat ini jelas dinyatakan bahwa shalat dan
nusuk yang merupakan perbuatan ikhtiyari, hidup dan
mati yang bukan perbuatan ikhtiyari, kesemuanya adalah
ciptaan Allah, tidak ada yang menyekutui-Nya dalam hal
ini. Bahwa hanya Allah yang menciptakannya; yang
mengadakannya dari tidak ada menjadi ada.

Ayat-ayat tersebut semuanya menunjukkan bahwa
seluruh apa yang ada di dunia ini adalah ciptaan Allah.
Segala benda (dzat-dzat) dan sifat-sifatnya seperti
bergerak, diam, warna, fikiran, rasa sakit, rasa nikmat,
mengerti, lemah dan lain-lain, semuanya tidak lain adalah
ciptaan Allah. Manusia hanyalah berbuat (yafa/ —Kasb-),
tidak menciptakan (yakbiug). Ini adalah paham yang telah
menjadi ijma' (kesepakatan) para sahabat dan mayoritas
umat Islam hingga kini.

Di antara ayat-ayat al Qur’an yang menunjukkan
bahwa manusia bukan pencipta perbuatannya, baik
perbuatan yang bersifat ikhtiyari maupun idlthirari adalah
firman Allah:

[17 :dwW] € el & 283y a7 s
Maknanya: “Kalian tidaklah menbunub mereka, tapi Allah
yang membunub mereka” (QS. al Anfal: 17)

Sekalipun orang-orang muslim yang berperang dan
membunuh —orang-orang kafir-, namun begitu seperti

yang dijelaskan ayat di atas, Allah menafikan bahwa
mereka membunuh secara hakiki; dalam pengertian
menciptakan. Karena para sahabat nabi yang menjadi
khithab (yang diajak bicara) meskipun mereka melakukan
pembunuhan, tetapi bukanlah mereka pencipta
perbuatan membunuh tersebut. Yang mereka lakukan
tidak lain hanyalah kasab dan secara zhahir saja (kasab
adalah apabila seorang hamba mengarahkan niat dan
kehendaknya untuk melakukan suatu perbuatan dan
pada saat itulah Allah menciptakan perbuatan tersebut).
Pada hakikatnya Allah yang menciptakan perbuatan
mereka, dari tidak ada menjadi ada. Lanjutan firman
Allah dari surat al Anfal tersebut:

[17 :0wd] € &) 5, & ;\ Co GG )

Maknanya: “Dan  tidaklah engkan melempar -secara
hakiki-  saat  engkan  melempar,  tetapi  Allah  yang
menciptakan perbuatan melempar yang engkau laknkan”
(QS. al Anfal: 17)

Pada ayat ini Allah menafikan perbuatan melempar
dari Rasulullah # dalam pengertian hakikat dan
penciptaannya. Menafikan pengertian mengadakan dari
tidak ada menjadi ada (a/ [braz min al "Adam ila al Wnjud.)
Jadi maksud ayat tersebut adalah: “Engkau -Wahai
Muhammad- tidaklah menciptakan perbuatan melempar
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yang terjadi dari dirimu, akan tetapi itu adalah ciptaan
Allah. Dialah yang mengadakannya dari tidak ada
menjadi ada”. Pada ayat ini Allah pada satu sisi
menafikan perbuatan melempar dari Rasulullah # yaitu
dari segi penciptaan, mengadakan dari tidak ada menjadi
ada (al Ibraz min al "Adam ila al Wujud) dan menetapkan
adanya perbuatan melempar dari Rasulullah #£ dari sisi
lain, yaitu dari segi kasab, yakni Rasulullah # melakukan
perbuatan melempar tetapi tidak menciptakannya.

Dengan demikian keyakinan Hizbut Tahrir jelas
menyalahi kedua ayat ini, Juga secara nyata menyalahi
ayat terakhir. Imam Abu Hanifah —semoga Allah
meridlainya- berkata:

"4 Sl e s st Jesf

Maknanya: “Perbuatan-perbuatan hamba adalah perbuatan dari
mereka dan ciptaan Allah”.

Inilah yang diyakini mayoritas umat Islam, baik
mereka para ulama Sa/af (mereka yang hidup pada 300
tahun pertama hijriyyah: yaitu periode sahabat nabi,
tab’in dan tabf’it tabi’in) maupun ulama Khalaf (pasca
periode salaf hingga kini). Pendapat yang menyalahi
aqidah ini berarti telah menyalahi al Qur’an dan hadits
Nabi. Dalam sebuah hadits riwayat al Bukhari

diriwayatkan bahwa Rasulullah # apabila kembali dari
haji atau umrah atau dari berperang, beliau berkata:

8,08 GoF Soor .o . 8T oo . J.oa.e . A F P .
sk ¢l ol o dgﬂ\ij«:d N od> 9 4l N 451 N"

!
"1 LI A5
Maknanya: “Tidak ada Tuhan yang berbak disembal
kecuali Allah, tidak ada sekutn bagi-Nya, Dialah yang
menolong  hamba-Nya, — memenangkan  tentara-Nya  dan
mengalabkan semmua kelompok (musub) dengan sendirian”.

Dalam hadits ini Rasulullah # menjadikan
kekalahan semua kelompok musuh sebagai sesuatu yang
murni ciptaan Allah tanpa ada andil dari siapapun.
Padahal secara zhahir, pasukan Rasulullah #; kaum
muslimin telah mengalahkan musuh. Hadits ini cukup
memberikan pemahaman yang sangat jelas. Namun
begitu masih banyak ayat lainnya yang memberikan
pemahaman yang sama; bahwa manusia sama sekali tidak
menciptakan perbuatannya. Di antaranya firman Allah:

[127 : =] € 2;; e ) ey

Maknanya: “Dan sabarlah engkan (wabai Mubammad).
Dan  tidaklah  kesabaranmn  fecuali - dengan  penciptaan
Allab” (QS. an-Nabhl: 127)
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Pada ayat lain Allah berfirman:
[88 cs,s] € 0 ) L 03 )

Maknanya: “Dan tidaklah tanfigku (petunjuk  kepada
ketaatan) kecnali dengan ciptaan Allak” (QS. Hud: 88)

KESESATAN-KESESATAN
NASHIRUDDIN AL ALBANI

Adalah tukang jam yang bernama Muhammad
Nashir ad-Din berasal dari negara Albania, cukup
sebagai bantahan kita terhadapnya, pengakuannya bahwa
dia dahulunya bekerja sebagai tukang jam dan hobinya
membaca buku-buku tanpa mendalami Ilmu Agama
kepada para ahlinya dan tidak mempunyai sanad yang
diakui dalam Ilmu Hadits bahkan sanadnya terputus
(tidak sampai sanadnya ke Rasulullah), sanadnya kembali
kepada buku-buku yang dibacanya sendiri. Dia mengaku
bahwa sesungguhnya dia tidak hafal sepuluh hadits
dengan  sanad  muttashil  (bersambung) sampai ke
Rasulullah, meskipun begitu dia berani mensashhih dan
mentad)'ifkan hadits sesuai dengan hawa nafsunya dan
bertentangan dengan kaidah-kaidah para Ulama hadits
yang mencantumkan bahwa sesungguhnya menzashhib
dan mentadp'ifkan hadits adalah tugas patra hafizh saja.

Al Albani, sebagaimana kita ketahui telah
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya sebagaimana
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disebutkan dalam kitabnya betjudul "Mukbtashar al
"Ulnww" dan mengkafirkan orang-orang yang bertawassul
dan beristighatsah dengan para Nabi dan orang-orang
shalih sebagaimana dalam kitabnya "az-Tawassul' . Dia
menganggap Nabi seorang yang sesat sebagaimana ia
menuduh sesat orang-orang yang bertawassul pada para
Nabi dan para Wali sebagaimana ia sebutkan dalam
kitabnya "Fatawa al Albani". Dia juga mengkafirkan
Ahlussunnah; al  Asya'irah dan al Maturidiyah
sebagaimana dalam kaset rekaman dengan suaranya yang
dibagikan oleh pengikutnya. Dialah yang menyerukan
untuk menghancurkan a/ Qubbah al Khadlra" dan
menyuruh mengeluarkan makam Nabi ke luar Masjid
sebagaimana dalam kitabnya "Tabdzir as-Sajid' dan dia
melarang umat Islam mengucapkan dalam shalat mereka
i Assalamn 'alyka "Ayyuha an-Nabiyyn". Dia berkata:
Katakan “as-Salam 'ala an-Nabiyy", alasannya karena Nabi
telah meninggal, sebagaimana ia sebutkan dalam kitabnya
yang betjudul "Shifah Shalat  an-Nabi'. Dia juga
menyerukan ~ Umat Islam di  Palestina  untuk
menyerahkan Palestina kepada orang-orang Yahudi
sebagaimana dalam kitabnya "Fatawa al Albani". Dalam
kitab yang sama dia juga mengharamkan Umat Islam
untuk mengunjungi sesamanya dan ziarah orang yang
telah mati di makamnya. Dia juga mengharamkan bagi
para perempuan untuk memakai kalung emas

sebagaimana dalam kitabnya "Adaab az-Zafaaf ". Dan
mengharamkan atas Umat Islam untuk berwudlu lebih
dari satu mud dan mandi lebih dari lima mud (satu mud
takarannya sama dengan dua telapak tangan ukuran
sedang), perkataannya ini dinukil oleh "Majallah at-
Tamaddun". Juga mengharamkan Umat Islam membawa
Subbah  (Tasbib) — untuk  dzikrullah  sebagaimana
dipaparkannya di dalam kitabnya "Silsilah al Abadits adl-
Dia'ifah". Dan dia juga mengharamkan Umat Islam
sholat tarawih dua puluh raka'at di bulan Ramadhan
sebagaimana dikatakan di dalam kitabnya "Qdpam
Ramadlan". Dia juga mengharamkan umat Islam
melakukan shalat sunnah gabliyah Jum'at sebagaimana
disebutkan dalam kitabnya yang berjudul “a/ Ajwibah an-
Nafi'al’.  Sebagaimana  kita  ketahui, ia  juga
mengharamkan bacaan al Qur'an terhadap orang-orang
muslim yang telah meninggal dunia dan juga
mengharamkan perayaan maulid Nabi. Dan melarang
pengucapan lafadz  "Sayyidina" untuk Nabi dan
menganggapnya sebagai bid'ah dan mencap pelakunya
sebagai Mubtady'.

Ini adalah sebagian kecil dari sekian banyak
kesesatannya dan kami hanya menyebutkan secara
ringkas dikarenakan perkataan-perkataan tersebut jelas-
jelas mendustakan al Qut'an, Sunnah dan Ijma' ,
sehingga tidak perlu banyak tambahan penjelasan lagi.
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Ini adalah bukti bahwa ia hanya ingin mengikuti hawa
nafsunya, ketenaran dan harta. Bagi orang yang jeli, jelas
bahwa al Albani adalah termasuk dedengkot sekte
Wahhabiyyah —sckte sempalan yang banyak dibantah
oleh ulama madzhab empat- pada masa ini. Dan
Alhamdulillah banyak para Ulama dan para ahli hadits
yang membantahnya, di antaranya adalah:

1. Muhaddits dataran Syam Syekh Abd Allah al

Harari.

2. Muhaddits dataran Maroko Syekh Abd Allah al
Ghammati

3. Muhaddits dataran India Syekh Habib ar-Rahman
al A’zhami

4. Mantan Menteri Urusan Agama dan Wakaf Uni
Emirat Arab Muhammad ibn Ahmad al Khazraji

5. Mantan Ketua Umum MUI Prop. DKI Jakarta
K.H. M. Syaf’i Hadzami

6. dan banyak ulama lainnya.

Nasehat kami bagi seluruh umat Islam untuk tidak
membaca kitab-kitabnya dan tidak merujuk kepada
tashhih dan tadl’ifaya dalam hadits. Justru kewajiban syar’i
adalah melakukan fabdzir kepadanya dan terhadap
karangan-karangannya demi membela Islam dan kaum
Muslimin.

KESESATAN-KESESATAN
SAYYID SABIQ

Berikut adalah sebagian penyimpangan yang
terdapat dalam karya-karya Sayyid Sabiq. Di antaranya
adalah:

1. Dalam kitabnya yang berjudul o/ ‘Aga-id al
Islamiyyah, hlm. 103:
“Dan  Sesunggubnya al Qur'an ketika berbicara  tentang
kerusakan dan kejahatan yang terjadi di antara manusia maka
al Qur'an menjelaskan babwa kerusakan dan kejabatan tersebut
bukan termasufk ciptaan Allah melainkan perbuatan manusia”.
Hal ini bertentangan dengan firman Allah ta’ala:

Cetel s AL
[96 : bl 5 su] € 035155 GG WGl Ay
Maknanya:  “Dan  Allah  menciptakan  kalian — dan

perbuatan-perbuatan kalian” (QS. ash-Shaffat: 96)
Rasulullah shallallabn ‘alayhi wasallam bersabda:
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Maknanya: “Sesunggubnya Allah pencipta semua orang yang
berbuat dan apa yang diperbuatnya” (H.R. al Hakim, al
Bayhagqi dan Ibnu Hibban dari sahabat Hudzaifah)

Ini berarti bahwa semua hamba tidaklah
menciptakan sesuatupun dari perbuatannya, mereka
hanyalah melakukan asb (Kasb adalah apabila seorang
hamba mengarahkan niat dan kehendaknya untuk
melakukan suatu perbuatan dan pada saat itulah allah
menciptakan dan menampakkan perbuatan tersebut).
Allah ta’ala berfirman:

) A
162 o555 ] 46l J57 S0 &
Maknanya: “Allah adalah pencipta segala sesuatu” (QS.
az-Zumar: 62)

Ayat di atas bermakna umum dan menyeluruh,
mencakup semua makhluk, semua perbuatan, benda,
gerak dan diam. Perlu diketahui juga bahwa hal ini
bertentangan dengan perkataan Sayyid Sabiq sendiri
dalam kitab tersebut, ia menyatakan bahwa tidak ada
sesuatu selain Allah yang memiliki perbuatan melainkan
hanya Allah lah pencipta segala sesuatu. Dan ini

sekaligus menjadi bukti inkonsistensi Sayyid Sabiq dan
karenanya tidah boleh mengambil ilmu darinya.

2. Pernyataan lain yang sangat menyimpang, Sayyid
Sabiq menyebutkan dalam kitab yang ia namakan Fiqh
as-Sunnah (Juz II, hlm. 453) bahwa seorang muslim
tidak dikategorikan keluar dari Islam dan tidak dihukumi
murtad kecuali apabila ia melakukan kekufuran dengan
lapang dada, ketenangan hati dan berniat untuk keluar
dari Islam.

Cukup sebagai bantahan terhadap perkataan
tersebut, hadits yang diriwayatkan oleh al Bukhari,
Muslim dan at-Turmudzi  (berikut adalah lafazh at-
Turmudzi) :

3G s LG 6 Y L IS oG of
(i Ay "G
Maknanya: “Sungoub seorang hamba jika mengucapkan
perkataan  (yang melecehkan atau  menghina Allah  atan
syari’at-INya) yang dianggapnya tidak babaya, (padahal
perkataan  tersebut) menjerumuskannya ke (dasar) neraka
(yang untuk mencapainya dibutubkan waktu) 70 tabun (dan
tidak akan dibuni kecuali oleh orang kafir)” (H.R. at-
Tirmidzi dan ia menyatakan hadits ini hasan)
Dalam riwayat al Bukhari dengan lafazh:
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”L/@.:é «“. j/: : L;”
“Tidak mengetabui babaya yang dikandungnya”.

Makna kedua riwayat tersebut di atas adalah
sama. Tempat pengambilan hukum dari hadits tersebut
adalah sabda Rasulullah —shallallabu ‘alayhi wasallam-,

n Liu%.: L/G-’ 6;; .yn
“Dia tidak menganggapnya berbahaya’”.
Ini menunjukkan bahwa ada perkataan yang dapat
mengeluarkan  seseorang  dari  Islam, baik ia
mengatakannya dengan lapang dada maupun tidak.
Konsekwensi perkataan Sayyid Sabiq ini adalah
penghapusan salah satu bab hukum syari’at, yaitu bab
tentang hukum-hukum berkait dengan orang—orang
murtad karena berdasarkan perkataan Sayyid Sabiq ini,
bisa saja mereka mencela Allah dan berdalih bahwa
mereka tidak berlapang dada pada waktu mengucapkan
lafazh tersebut. Dengan ini dia telah membuka pintu
kekufuran selebar-lebarnya. Padahal telah diriwayatkan
dengan sanad yang sahih bahwasanya seorang sahabat
Rasulullah shallallahn ‘alayhi wasallam membunuh budak
ummn walad (budak perempuan yang melahirkan anak
tuannya) miliknya, karena budak tersebut mencaci maki
Rasulullah shallallabn “alayhi wasallam, kemudian sahabat
tersebut melarang keras tetapi si budak tidak berhenti

mencact maki Rasulullah  shallallabu  ‘alayhi  wasallam.

Tentang budak ini, Rasulullah shallallabu ‘alaybhi wasallam
bersabda:

ey sl oy, " AR a3 of 1yig "
Maknanya: “Bersaksilah kalian bahwa darabnya tidak ada

nilainya” (H.R. Abu Dawud dan al Bayhaqj)
Firman Allah yang berbunyi :

L e ayse] L T Jﬁjb SRR
[106

Bukanlah dalil bagi perkataan Sayyid Sabiq karena ayat
tersebut diturunkan berkaitan dengan orang yang dipaksa
dengan ancaman dibunuh (Muwkrah bi al Qat) untuk
mengucapkan kalimat kufur, lalu ia mengucapkannya
tanpa  disertai dengan kelapangan dada ketika
mengucapkannya, maka orang semacam ini terhindar
dari kekufuran. Berbeda jika ketika mengucapkannya, ia
mengucapkannya dengan lapang dada maka ia telah
terjerumus pada kekufuran. Jadi ayat yang hanya berlaku
khusus bagi orang yang Mukrah ini, oleh Sayyid Sabiq
dijadikannya umum berlaku bagi semua orang. Dengan
ini dia telah membuka pintu kekufuran selebar-lebarnya.
Penjelasan ini sesuai dengan hadits Rasulullah shallallabn
‘alayhi wasallam. Beliau bersabda kepada sahabat ‘Ammar
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ibn Yasir setelah ia mengucapkan kalimat kufur karena
dipaksa oleh orang—orang kaﬁr untuk mengucapkannya

L JE ey el ubf_&;l:pt})u;ify”
OV el Al sl oy, 1Y

Maknanya : “Apakah kamn dalam keadaan lapang dada
ketika  mengucapkan  perkataanmn  tadi atau  tidak 2,
‘Ammar berkata : “Zdak” (H.R. al Imam Ibn al
Mundzir dalam kitabnya a/ Isyraj).

Ditambah lagi, kitab-kitab para ulama dari empat
madzhab dan lainnya tidak ada yang mensyaratkan
kelapangan dada bagi orang yang tidak dalam keadaan
mukrah sehingga dia dihukumi kafir jika mengucapkan
perkataan kufur. Sebaliknya al Imam al Mujtahid al
Muthlaq al Hafizh Ibnu Jarir ath-Thabari dalam kitabnya
Tabdzib al Atsar menegaskan bahwa seorang muslim bisa
saja keluar dari Islam (dihukumi murtad) tanpa ada
kehendak dan niat darinya untuk keluar dari Islam dan
berpindah ke agama lain, sebagaimana dinukil dan
disetujui oleh al Hafizh Ibnu Hajar al '"Asqalani dalam
Fath al Bari Syarh Shahibh al Bukhari. Demikian pula
dijelaskan oleh al Hafizh Abu ‘Uwanah, penulis kitab o/
Mustakhraj  ‘ala  Shahih  Muslim. Kesesatan tersebut
agaknya diadopsi oleh Sayyid Sabiq dari asy-Syaukani
dalam kitabnya as-Say/ al Jarrar. Kesesatan ini juga diikuti

oleh Hasan al Hudlaybi, Hasan Qathurji al-Lubnani,
Umar Abdullah Kamil dan penulis kitab az-Tabdzir min al
Mujazafab fi at-Takfir. Mereka ini telah menyempal dan
menyalahi ijma' kaum muslimin dan menjadikan semua
orang dihukumi seperti orang yang Mukrah. Dengan ini,
mereka telah membatalkan ayat a/ lkrah. Karena ayat a/
Ikrah khusus berlaku bagi orang yang Mukrah sesuai
kesepakatan para ahli tafsir, sedangkan mereka
menjadikannya berlaku umum.

Di antara dalil yang membantah pendapat mereka,
bahwa para ulama Islam membagi Riddah menjadi tiga
bagian dan mereka tidak membatasinya dalam satu
macam saja. Karena kufur perkataan adalah kekufuran
tersendiri meskipun tidak disertai dengan kufur
keyakinan atau kufur perbuatan, kufur keyakinan adalah
kekufuran tersendiri meskipun tidak disertai dengan
kufur perbuatan atau kufur perkataan, kufur perbuatan
adalah kekufuran tersendiri meskipun tidak disertai
dengan kufur keyakinan atau kufur perkataan.

Kaedah Penting:

Para Ahli figih mengatakan: orang yang mengatakan
perkataan kufur atau melakukan perbuatan kufur dan
tidak mengetahui bahwa yang telah dia katakan atau
lakukan adalah kekufuran tetap dikafirkan dan
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ketidaktahuannya tersebut tidak dianggap sebagai udzur
yang diterima. Hal ini ditegaskan oleh para ulama, di
antaranya al Qadli 'Iyadl al Maliki, Syekh Ibnu Hajar al
Haytami dan beberapa ahli figh madzhab Hanafi.

Mulla Ali al Qari dalam Syarh al Figh al Akbar
mengatakan: "A/ Quunawi mengatakan: seandainya seseorang
mengatakan perkataan kufur tanpa dipaksa (bukan dalam
kondisi Mukrah), tanpa meyakini maknanya maka dia telah
kafir, fkarena dia telah rela mengucapkan perkataan kufur
tersebut meskipun tidak rela menerima konsefwensi hukummnya,
sebagaimana orang yang mengatakan perkataan kufur dalam
kondisi bercanda dia  dikafirkan meskipun  tidak rela  dan
ketidaktabuannya tidak menjadikannya dimaaflan dan tidak
dikafirkan".

Al Hafizh al Lughawi Muhammad Murtadla az-
Zabidi menukil dati kitab a/ Imila" 'ala Musykilaat al Thya'
dalam Ithaf as-Saadah al Muttagin (9/393): "Barang siapa
mendustakan sifat Qudrah Allah dan makbink yang Allah
ciptakan dengan Qudrah-Nya maka dia telah kafir meskipun
dia tidak bermafksnd untuk kufur (keluar dari Islam). Karena
kebanyakan orang Yabudi dan Nasrani dan pemeluk agama-
agama lain tidaklah bermaksud untuk kafir melainkan mereka
mengira diri mereka benar, padabal mereka jelas-jelas kafir tanpa
keragnan sama sekali. Ini adalah pendekatan yang tepat dan
Jelas, dan tidak perlu dibirankan pendapat sebagian orang yang

tidak  betul-betul abli dan tidak memabami perkataan para
ulama besar dan yang mendalam ilmunya".

3. Di antara bukti kebodohan Sayyid Sabiq tentang
hadits Rasulullah bahwa dia mengatakan dalam kitabnya
Figh  as-Sunnab: Rasulullah  shallallabn  ‘alayhi  wasallam
bersabda :

Ml oy S5 o LSy
Sebagai bantahan adalah bahwa perkataan tersebut
adalah perkataan Abu ‘Ali ad-Daqqaq —seorang ‘alim
sufi- sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh al Imam

al Qusyairi dalam Risalah-nya dan bukan perkataan
Rasulullah shallallabu ‘alayhi wasallam.

Ini hanyalah sebagian kecil dari kesesatan-kesesatan
Sayyid Sabiq yang terdapat dalam beberapa karyanya.
Masih banyak kesesatan-kesesatan Sayyid Sabiq yang lain
dan telah banyak ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah yang
membantahnya.

Dari penjelasan singkat ini, hendaklah diketahui
bahwa Sayyid Sabiq dan orang-orang semacamnya
sebenarnya ingin menghancurkan satu demi satu ajaran
Islam yang selama ini telah diketahui dan diyakini oleh
ummat Islam dari masa-masa awal hingga sekarang.
Maka wajib dijauhi buku-bukunya dan diwaspadai
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kesesatan-kesesatannya sehingga masyarakat muslim
tidak tertipu dan terpengaruh oleh  perkataan-
perkataannya yang sesat dan menyimpang. Dan sungguh
sangat tepat pernyataan Habib Abdurrahman as-Saqqaf
(Pendiri Madrasah ats-Tsaqafah al Islamiyyah, J1. Bukit Duri
Puteran, Tebet, Jakarta Selatan) yang telah menamakan
kitab Sayyid Sabiq Figh as-Sunnah dengan Figh Dlalalah.

KESESATAN-KESESATAN
YUSUF AL QARDLAWI

Adalah  (Dr.) Yusuf al Qardlawi yang telah
memecah belah persatuan umat, menyalahi mayoritas
umat Islam dan memenuhi bukunya dengan pemikiran-
pemikiran sesat, ekstrim, penyerupaan Allah dengan
makhluk-Nya dan pengkafiran terhadap ratusan juta
umat Islam. Karenanya demi melaksanakan kewajiban
syara’ dan menjaga saudara-saudara kita dari kesesatan,
sebagian ulama kita di antaranya adalah Rektor
Universitas al  Azhar, Caito Mesit membantah
pemikiran-pemikiran orang ini, yang tidak mau
menerima nasehat, menolak debat ilmiah bahkan
kesesatannya semakin bertambah dan menjadi-jadi.

1. Dalam kitabnya yang berjudul al Ibadah fi al
Islam, cetakan X penerbit Muassasah ar-Risalah hlm.
303 dan seterusnya, al Qardlawi dalam suatu bab khusus
mencela perkara-perkara figh dan mencela mempelajari
figh serta menganggap pengajaran figh kepada
masyarakat adalah kesesatan yang nyata. Ini berarti dia

28



telah mengajak kepada kebodohan dan menyepelekan
sabda Rasulullah shallallahn ‘alayhi wasallan:

w o¥ So g/} Zo- /&
(bl ol g) "l (B R U a5 L

-

Maknanya : “Barang siapa dikebendaki Allah baginya
kebaikan yang banyak niscaya Allah akan memudabkan
baginya orang yang mengajarinya ilmu agama” (HR. al
Bukhari)

2. Pada hlm. 142, dia menganggap bahwa tabarruk
dengan peninggalan-peninggalan para nabi dan orang-
orang shaleh adalah pintu kemusyrikan yang paling luas
kepada Allah. hal ini merupakan pengkafiran Yusuf al
Qardlawi terhadap ratusan juta ummat Islam.

Cukup sebagai bantahan terhadapnya adalah
perbuatan para sahabat yang  bertabarruk dengan
peninggalan-peninggalan Nabi baik pada masa hidupnya
ataupun sepeninggal beliau. Dan kaum muslimin setelah
mereka sampai sekarang senantiasa melakukan hal
tersebut. Dalam kitab Shahih al Bukhari dan Muslim
disebutkan bahwasanya Rasulullah membagi-bagikan
rambutnya kepada para shahabat ketika bertahallul pada
haji wada’ supaya mereka bertabarruk dengan rambut
beliau. para shahabatpun melakukan tabarruk dengan
rambut Rasulullah tersebut pada masa hidup beliau dan

setelah beliau wafat, bahkan mereka mencelupkan
rambut tersebut ke dalam air dan mengusapkannya
kepada orang yang sakit, hal ini mereka lakukan untuk
bertabarruk dengan peninggalan Nabi Muhammad
Shallallahn “alayhi wasallam.

3. Pada hlm. 54, al Qardlawi mengkafirkan umat
Islam dan para pemimpin mereka karena mereka
semuanya memakai undang-undang negara dalam
kehidupan mereka baik yang bersifat pribadi maupun
yang bersifat umum atau dalam urusan masyarakat dan
negara. Dia menganggap mereka telah beribadah kepada
selain Allah meskipun mereka itu shalat, puasa, haji,
umrah dan telah menjalankan syi’ar-syi’ar Islam yang
lain, bahkan seorang lelaki muslim yang memakai
pakaian dari sutera dan perhiasan emas serta melakukan
tasyabbuh dengan perempuan menurutnya adalah kafir
dan telah menyembah kepada selain Allah, meskipun
orang tersebut menjalankan syi’ar-syi’ar Islam. Wa/
Tyadzu billah atas kekufuran ini.

Ini berarti bahwa darah dan harta mereka adalah
halal, dan hal ini merupakan ajakan dari al Qardlawi
untuk melakukan pembunuhan, kudeta, pencurian,
perampokan, keonaran dan pengkafiran. Dia telah
sejalan dengan sekte Khawarij yang telah mengkafirkan
orang yang melakukan dosa besar dan menyalahi
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Ahlussunnah wal Jama’ah yang mengatakan: “Kita tidak
mengkafirkan seorang ahli kiblat (muslim)-pun sebab
perbuatan dosa (yang ia lakukan) selama ia tidak
menganggapnya halal”.

4. Dalam kitabnya yang berjudul al Halal wa al
Haram, cet XIII terbitan sebuah penerbit yang bernama
al Maktab al Islami hlm. 21, “al Qardlawi
mengharamkan semua bentuk ketaatan yang diadakan
setelah Rasulullah, siapapun yang melakukannya”. Dia
telah melupakan dan menentang perkataan ‘Umar ibn al
Khaththab —semoga Allah meridlainya— setelah menyuruh
para sahabat shalat tarawih berjama’ah di belakang satu
imam :

(o oy "sin B 2

Maknanya :  “Inilah sebaik-baik bid'ah” (HR. al
Bukhari)

Al Qardlawi berarti juga mengharamkan pemberian
titik pada mushaf al Qur’an yang dilakukan kali pertama
oleh seorang tabi’in yang agung yang bernama Yahya ibn
Ya’mur sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Bakr ibn
Abu  Dawud dalam kitabnya a/ Mashahif serta
mengingkari peringatan maulid nabi yang untuk kali
pertama dilakukan oleh raja al Muzhaffar dan mendapat

persetujuan para ulama figh, hadits, para shufi dan lain-
lain.

5. Dalam kitab yang sama hlm. 59 dan 180, al
Qardlawi  menyetujui  orang-orang  Yahudi dan
menganjurkan untuk menghormati agidah mereka serta
mengatakan, “Sesungguhnya agama Islam adalah agama
ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) dalam maknanya yang
paling agung”. Padahal seorang muslim (tentunya)
membenci orang-orang Yahudi karena mereka adalah
para musuh Allah dan pembunuh para nabi. Dalam
majalah al Aman, terbitan Lebanon —sebuah majalah
yang selalu mendukung setiap pemikiran al Qardlawi—
pada edisi no. 278, 24 Oktober 1990, hlm. 12, al
Qardlawi mengatakan : “Kita tidak memerangi kanm Y abudi
karena ras dan akidah mereka’.

6. Masjid al Agsha pasti mempunyai kedudukan
yang tinggi di hati setiap mukmin, dan setiap mukmin
selalu rindu untuk mengunjunginya dikarenakan pahala
shalat di dalamnya dilipatgandakan, tapi al Qardlawi
mengharamkan bepergian ke masjid al Aqsha kecuali
bagi orang-orang Palestina yang (kebetulan) pulang ke
negaranya untuk mengunjungi keluarganya. Perkataan al
Qardlawi ini tertulis dalam majalah al Khalij, edisi No.
7032, Kamis, 20 Agustus, hlm. 25.
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7. Dalam usahanya untuk mengambil hati dan
menggembirakan  “para atasannya”, al Qardlawi
berfatwa: “Dibolehkan menjual khamer dan daging babi
di kios-kios milik orang muslim”, seperti yang ia
sampaikan dalam makalah yang ia bagi-bagikan dalam
pertemuan kedua pada Majelis Eropa untuk fatwa dan
studi-studi (penelitian) yang dilaksanakan di Irlandia, dan
dia sebagai ketuanya.

8. Dalam sebuah wawancara di stasiun televisi al
Jazirah pada hari Minggu, 12 September 1999, al

Qardlawi berkata tentang Nabi Musa: “Dia (Nabi Musa)

bertabiat keras kepald’. Dan mengatakan tentang Nabi
Muhammad : “Dia (Mubammad) berijtibad lalu melakukan
kesalahan”. Padahal Allah Ta’ala berfirman tentang Nabi
Muhammad :

(s s W 5 Ol ) s Gt UG

[4-3 o 5,50 ]
Maknanya : “Tidaklah ia berkata menurnt hawa nafsunya,
melainkan perkataannya dalah wabyn dari Allah”  (QS.
an-Najm: 3-4)
Allah berfirman dalam menyifati orang kafir:

[15 el pf 3, 50] € a5 I8 D55

Maknanya: “Dan binasalah semua orang yang berlaku
sewenang-wenang lagi keras kepala” (Q.S. Ibrahim: 15)
Apakah al Qardlawi rela dirinya disebut  ‘anid
(keras kepala) ?!ll.

9. Fatwa sesat paling akhir yang sampai kepada
kami adalah perkataannya : “Sesunggubnya kefakiran
(kemiskinan) adalah salah satu musub Islam dan dengan sebab
kefakiran, akidah bisa lenyap dari seseorang’. Seperti yang
ditulis harian Republika tanggal 16 Oktober 1999.

Cukup dalam membantahnya, sabda Rasulullah
Shallallabn ‘alayhi wasallam :

) oheyy " elaan Gl AT Lt s tlss
(Ol

Maknanya: “Aku telah memasuki surga, maka kulihat
sebagian besar penghuninya adalah orang-orang fakir” (HR.
Ibnu Hibban)

Masih  banyak lagi  masalah-masalah  yang
dilontarkan oleh al Qardlawi yang menyalahi dan tidak
sejalan dengan al Qur’an, Hadits dan Ijma’ dalam wshu/
maupun furu’. Apa yang kami sebutkan di sini cukup
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bagi

orang-orang yang mau menerima nasehat

kebenaran.
Berikut nama-nama para ulama yang membantah dan
mengcounter kesesatan-kesesatan al Qardlawi:

Syekh Nabil Syarif al Husaini al Azhari (Wakil Rais
Jam’iyyah al Asyraf, Lebanon)

Syekh Khalil Daryan al Azhari

Dr. Ahmad ‘Umar Hasyim (Rektor al Azhar)

Dr. Sayyid Irsyad Ahmad al Bukhari

Syekh al Muhaddits Abdullah al Ghammari

Syekh Abdul Hayy al Ghammari

Syekh Ahmad al Khazraji (Mantan Mentri Urusan
Agama dan Wakaf Emirat Arab)

Dr. Shuhayb asy-Syami (Awin Mufti Halab, Syitia)
Habib Syekh ibn Ahmad al Musawa as-Saqqaf
(Penasehat P.P. Az-Ziyadah)

K.H. Muhammad Ja’far Shadiq ibn Sholihin
(Pimpinan Pon. Pes. Miftahul Ulum, Mojokerto,
Jawa Timur)

K.H. Muhammad Mahfuzh Asirun (Pengasuh P.P.
Al Itgon, Cengkareng, Jakarta Barat)

Kh. Syauqi Madlawan

Ustadz Luthfi Bashori (Pengasuh P.P. PIQ,
Singosari, Malang)

- KH. Abdul Mujib Khudlari (Ketua Umum

ISADA)

Kami mengakhiri nasehat ini dengan mengatakan :
“Karena ghirah Islamiyah terhadap agama para nabi dan
untuk menyatukan barisan umat Islam di atas kebenaran.
Maka waspadalah terhadap Dr. Yusuf al Qardlawi dan
tulisan-tulisannya dan peringatkan kaum muslimin akan
kesesatan-kesesatannya”.
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KESESATAN-KESESATAN
SA'ID RAMDHAN AL BUTHI

Berikut adalah penyimpangan-penyimpangan
Muhammad S2’id al Buthi yang ia tulis dalam karya-
karyanya sendiri dan banyak memancing kritik tajam
dari para ulama bahkan dari masyayikh al Azhar
senditi.

1. Ia menamakan Allah dengan illat dan sabab di
beberapa tempat dalam bukunya Kubra al
Yaqiniyyat, di antaranya pada hlm. 291.

Bantahan: Pernyataan ini jelas-jelas bathil dan sesat. Al
Imam Rukn al Islam ‘Ali as-Sughdi telah mengkafirkan
orang yang menamakan Allah Sabab atau ‘Illah. Al
Mufassir an-Nasafi ketika menafsirkan Surat al A’raf:
180 :
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Beliau mengatakan: “Termasuk I/had adalah menamakan
Allah dengan Jism, Jauhar, ‘Aql dan ‘Illah. (lihat Tafsir
an-Nasafz, Juz. 11, hlm. 87)

2. Dalam beberapa karyanya, al Buthi dengan terang-
terangan meyakini Ju/u/ (Allah menempati sebagian
makhluk-Nya), seperti perkataannya dalam kitabnya
Min al Fikr wa al Qalb, hal: 50, 193 dan lain-lain.

Bantahan: Keyakinan ini sangatlah bertentangan
dengan keyakinan Ahlussunnah wal Jama’ah. Ulama
Ahlussunnah wal Jama’ah berkata:

PR N A N P I S O T
“Sesunggubnya Allah tidaklah menempati sesuatu, tidak

terpisah dari Dzat-INya sesuatu dan tidak ditempati oleh

sesuatu, Allab tidak menyerupai sesuatupun dari makhink-
N)/g,,'

Al Imam al Akbar Muhyiddin Ibn Arabi tokoh sufi yang
terkemuka berkata:

2506 AL 06 2 sy s

f
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“Tidaklah mengatakan ittthad (wahdatul wujud; agidah
yang menyatakan bahwa Allah menyatu dengan alam ini)
kecuali ia dari golongan mulhid (Rafir) dan orang yang
berkeyakinan hulul (Agidab yang menyatakan bahwa Allah
menempati - makhink-Nya) maka agamanya cacat  dan
rusa”. (diriwayatkan oleh Syekh Abdul Ghani an-
Nabulsi dalam a/ Fath ar-Rabbani).

Al Imam al Hafizh as-Suyuthi menyatakan dalam
kitabnya al Hawi Ii al Fatawi bahwa keyakinan bu/u/
dan  Wabdatn/  Wujud adalah  keyakinan  kufur
sebagaimana disepakati (Ijma’) oleh para ulama.

!

3. Al Buthi meyakini hal yang sama dengan Mu’tazilah
dalam masalah Qadar sebagaimana ia katakana dalam
bukunya “Al Insan Musayyar am Mukhayyar”,
hlm. 42.

Bantahan:  Dalam hal ini al Buthi seperti halnya

Mu’tazilah telah menyalahi nash-nash al Quran yang

sharih (jelas), Sunnah yang shahibah dan keluar dari Ijma’
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ummat Islam bahkan telah keluar dari Islam. Cukup
sebagai bantahan adalah firman Allah ta’ala:

[62: ] el 1S GG A )

Maknanya: “Allah adalah pencipta segala sesuatn”. (QS.
az-Zumar: 62)

4. Di majalah Al Wahj, edisi Juni 1995, al Buthi
berkata:  “Apabila ada teks al-Qur’an yang jelas
bertentangan dengan ketetapan ilmiah yang jelas,
maka saya mengatakan : kita tidak perlu mentakwil al-
Qur’an, tetapi kita tinggalkan al Quran dan
mengambil ketetapan ilmiah tersebut”.

Bantahan: Ini adalah keraguan terhadap al Quran dan
tlhad. Setiap nurani seorang muslim meski dia awam
akan menolak perkataan ini karena ummat Islam
meyakini bahwa Al Quran adalah kebenaran pasti yang
tidak akan bertentangan dengan fakta ilmiah.

5. Al Buthi mengingkari adanya bid'ah hasanah dalam
bukunya Al Islam Maladz Kull al Mujtama’at al
Insaniyyah, hlm. 195. Juga di Majalah al Aman,
edisi 166, Agustus 1995.

Bantahan: Ini menyalahi sabda Rasulullah shallallabn
‘alayhi wasallam:

. 50 £ 277 f/ R f&} 4 ° ° N [ o -
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Maknanya: "Barang siapa yang memulai dalam Islam
sebuab perkara yang baik maka ia akan mendapatkan
pahala  perbuatan  fersebut  dan  pabala  orang  yang
mengikutinya setelahnya tanmpa mengurangi pabala mereka
sedikeitpun". (H.R. Muslim dalam shahibnya)

Juga menyalahi sahabat Umar ibn al Khaththab
yang setelah mengumpulkan para sahabat dalam shalat
tarawih dengan bermakmum kepada satu imam
mengatakan:

co,
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Maknanya : "Sebaik-baik bid'ah adalah in' (H.R. al
Bukhari dalam shahibnya)

6. Al Buthi berkata kepada sesecorang yang
mempraktekkan sihir kemudian datang kepadanya
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seorang jin perempuan lalu dia berzina dengannya:
“Bacalah  mantra-mantramu  bernlang kali supaya jin
perempuan  tersebut datang kepadamn”. Lihat majalah
Thabibak, edisi Juli 1998.

Bantahan: Ini sudah cukup menjadi bukti bahwa tidak
boleh menimba ilmu agama darinya.

Dan masih banyak lagi kesesatan-kesesatan al Buthi.
Telah banyak para Ulama vyang terkemuka yang
membantahnya, di antaranya adalah a/ ‘Alim al-Lughawi
Syekh Nayif al Abbas ad-Dimasyqi, K.H. M. Syafii
Hadzami dan lain-lain. Yang ingin mengetahui lebih jelas
kesesatan-kesesatan al Buthi dan bantahan-bantahan
para ulama terhadapnya, silahkan baca kitab “ar-Radd
al Ilmi ‘ala al Buthi” karya Syekh Usamah as-Sayyid
asy-Syami yang membantah al Buthi.

KESESATAN-KESESATAN
NAZIM HAQQANI
DAN HISHAM KABBANI

Adalah Nazim, yang menyebut dirinya dengan "al
Haqqani", seorang berkebangsaan Cyprus yang pernah
dideportasi dari Lebanon atas perintah Mufti Lebanon
pada waktu itu; Syekh Hasan Khalid, dan dikecam
karena kesesatannya oleh mufti Tripoli Lebanon; Thaha
ash-Shabunji sebagaimana dikutip oleh majalah Al
Afkar, Beirut, edisi 898, November 1999. Ia juga telah
mengklaim dirinya sebagai mursyid ke-40 Tharigah
Nagsyabandiyyah al Haqqaniyyah, dan Hisham Kabbani;
imigran Lebanon yang sekarang berdomisili di California,
Amerika dinobatkan sebagai Khalifah Nagsyabandi
Haqqgani untuk benua Amerika. Mata rantai Tharigah
yang dibawa oleh keduanya berasal dari seseorang yang
bernama Abdullah Faiz ad-Daghestani yang tinggal di
Damaskus, padahal mufti Negara Daghestan Sayyid
Ahmad ibn Sulaiman Darwisy Hajiyu mengatakan dalam
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surat yang diterbitkan oleh A/ Idarah ad-Diniyyah Li
Muslimi - Daghestan bahwa mata rantai thariqah yang
dibawa oleh  Abdullah  ad-Daghestani  tidaklah
bersambung alias magths’ dan Tharigah yang ia bawa
adalah sesat. Ia meninggal dunia pada 3 september 1973,
setelah sebelumnya ia menodai Tharigah
Nagsyabandiyyah yang dirintis oleh wali Allah maulana
Syekh Syah Bahauddin Nagsyaband dan ia (Abdullah ad-
Daghestani)  juga telah  mewariskan  kesesatan-
kesesatannya kepada muridnya Nazim al Haqqani.
Sekedar mengambil contoh, di antara kesesatan-
kesesatan mereka adalah: Dalam kitab Washiyyah
Mursyid az-Zaman Wa Ghauts al Anam, karangan
Abdullah ad-Daghestani dan telah diterjemahkan oleh
Nazim, pada hlm. 9, ia menyebutkan: "Seorang pengiknt
Tharigah  tidak  boleh  bertanya  kepada — syekbnya  suatu
pertanyaan apapun tentang segala perintah yang ia perintahkan.
Hal ini dikarenakan perintah seorang wali quthb merupakan
perintalh Allah  dan  kebendaknya  sama  dengan  fehendak
Allah", sebagaimana yang dikatakan oleh Nazim dalam
karyanya yang berjudul Mercy Oceans Endless
Horizon, hlm. 6.

Dalam kitab yang sama, hlm. 12, dia mengatakan:
"Seandainya seorang kafir membaca surat al Fatihah walanpun
sekali seunmnr bidup, maka dia tidak akan keluar dari dunia ini

kecuali memperoleh sebagian dari 'inayah (pertolongan) tersebut,
karena Allah tidak membedakan orang kafir, fasiq, mukmin,
ataupun muslinm, semmanya sama". Perkataan yang serupa
juga dikatakan oleh Nazim dalam kitabnya di atas, hlm.
15, babwa semna agama sama; mengajak kepada penyembabhan
kepada Allah, dan pada hlm. 58, ia mengatakan babwa
orang kafir yang membaca surat al Fatibah meskipun hanya
sekali dalam hidupnya pasti ia akan mati dalam fkeadaan
mukmin. (Adakah Allah menerima ibadah orang kafir?!).
Pada hlm. 29 dalam kitab tersebut ia mengatakan babwa
makna Su' al Khatimah bukan berarti seseorang akan celaka
di akhirat, akan tetapi ia hanya akan di tempatkan di surga
orang-orang awam. Tak kalah (sesatnya) dengan apa yang
dikatakan gurunya; Nazim, mengatakan dalam kitabnya
hlm. 78, babwa Neraka Jahannam hanya merupakan tempat
pemyucian (seperti halnya rumab sakit tempat penyembuban) dan
pada akbirnya orang-orang kafir akan kelwar dari neraka.
(Bukankah orang-orang kafir tidak akan masuk surga dan
mereka kekal selamanya di neraka !l)

Dalam bukunya yang dia namakan Mubhithat ar-
Rahmah, Nazim mengingkari kewajiban shalat dan
mengatakan: "Bagi para wanita pemmula (yang barn mulai
melakukan shalat) cukup melakukan sujud sekali saja, dan jika
sudah agak lama dan ada kemajnan nanti minta izin duly,
inilah  yang diperintabkan guruku". Untuk mengetahui
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hakekat Nazim Haqqani dan dari mana mereka
mengambil  keyakinan-keyakinan mereka, silahkan
membaca buku mereka "Muhithat ar-Rahmah", di
hlm. 9, Nazim menyamakan Allah dengan Ratu Inggris.
Dalam kaset berisi suaranya, Nazim mengatakan: "Ketika
muncul al Mahdi maka warga Inggris akan mengikutinya.

Nazim yang mengklaim dirinya sebagai syekh
thariqah menghalalkan seorang lelaki berjabat tangan dengan
perempuan yang bukan mahramnya, sebagaimana diungkap
oleh majalah Manar al Huda, edisi 33, Juli 1995
terbitan Jam'iyyah al Masyari’, Beirut. Kami juga pernah
melihatnya berjabat tangan dengan perempuan bahkan
ada yang mencium tangannya di masjid at-Taqwa
Kebayoran Baru, karena dia dan Hisham sering datang
ke masjid tersebut. Bukankah Rasulullah pernah
bersabda yang maknanya: "Saya tidak akan pernah berjabat
tangan dengan perempuan ajnabiyyah (yang bukan mabram
atan istri)" (H.R. Ibn Hibban, lihat Fath al Bari, vol 8,
hlm. 636-637).

Adapun Hisham yang merupakan anak emasnya
Nazim pernah mengatakan dalam sebuah ceramahnya
babwa yang dimaksud ar-Rabman adalah Mubammad. Untuk
hal ini lihat risalah ringkas yang berjudul The Unveiling
of Nazim al Qubrusi's Misguidance, karya Syeckh

Samir al Qadli, seorang da'i yang peduli dengan aktivitas
dakwah di Amerika.

Perlu diketahui bahwa Nazim dan Hisham yang
sekarang berdomisili di Amerika sering datang ke
Indonesia atas nama mursyid Thariqah Nagsyabandiyyah
hanya untuk mencari pengikut, bahkan mereka
mendirikan Yayasan Haqqani Indonesia yang bermarkas
di Jakarta Pusat, yang merupakan wadah koordinasi dan
informasi bagi pengikutnya. Dan ada juga beberapa
orang Indonesia yang telah dibaiat sebagai wakil dari
Nazim. Besar kemungkinan mereka tidak mengetahui
atau menyadari hakekat Nazim yang sebenarnya.

Hanya karena niat yang ikhlas karena Allah dan
didasari ghirah Islamiyah yang tinggi, kami menulis
nasehat ini agar umat Islam tetap berpegang teguh pada
ajaran sufi sejati dan mewaspadai serta memberitahukan
kepada masyarakat akan kesesatan-kesesatan Nazim al
Haqqani dan Hisham Kabbani. Dan hanya kepada Allah
kami berharap semoga Allah mempersatukan umat Islam
dalam kebenaran, ajaran yang dibawa oleh Rasulullah
shalallahn 'alaybi wasallam, Amin.
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Nama-Nama Para Ulama Dan Habaib Yang Turut
Merekomendasi Nasehat Ini:

1.

2.

K.H. Mundzir Tamam, M.A, (Mantan Anggota
DPR/MPR RI).

K.H. M. Syafi'i Hadzami (Mantan Ketua Umum
MUI DKI Jakarta).

K.H.A. Aziz Masyhuri (Ketua Pimpinan Pusat
Rabithah Ma'ahid Islamiyyah dan Pengasuh Pon.
Pes. Al Aziziyah Denanyar, Jombang, Jawa Timur).
Habib Luthfi ibn Yahya (Pekalongan) Ketua MUI
Jawa Tengah dan Ketua Jam'iyyah ath-Thariqah al
Mu'tabarah, Indonesia.

Habib Syekh al Musawa (Penasehat P.P. az-Ziyadabh,
Jakarta Timur).

K.H. Masyhuri Syahid, MA (Mantan Ketua Umum
Jam'iyyah ath-Thariqah al Mu'tabarah dan Ketua
MUI Propinsi DKI Jakarta).

Habib Ali ibn Abdur Rahman as-Saqqaf (Pimpinan
Madrasah ats-Tsagafah dan Majelis Ta'lim al Afaf,
Jakarta Selatan).

K.H. Mahfudz Asirun (Pengasuh P.P. al Itqon,
Cengkareng, Jakarta Barat), Habib Hud al Attas,
MA (Pimpinan Yayasan as-Salafi, Jakarta Timur).
K.H. Saifuddin Amsir (Dosen UIN  Syarif
Hidayatullah, Jakarta).

10.

11.

K.H. Abdul Mujib Khudlari (Ketua Umum ISADA,
Jakarta).

Kh. Syauqi Madlawan  (Mursyid Thariqah
Nagsyabandiyah Riau, Sumatera).

Dan secara substansial, seluruh ulama Ahlussunnah

mengingkari kesesatan-kesesatan semacam ini.
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GiasS iy il 20 )
Maknanya: "Dan apabila binatang-binatang liar itu
dikumputkean" (Q.S. at-Takwir: 81)
KESESATAN-KESESATAN Daﬂ telah meﬂdustakaﬂ Sabda Rasulu]lah % : 2
MUHAMMAD MUTAWALLI ASY-SYA'RAWI s 3 S (el U5 e oty L gy
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Maknanya: "Sesunggubnya Allah memerintabkan untuk
berbuat  baik  terbadap  segala  sesuaty", Kemudian
Rasulullah mengatakan: "Hendaklah ia berbuat baik
terhadap  binatang  sembelibannya (dengan  menyenbelih
sebaik-baiknya)". (H.R. Muslim)
Seandainya pada binatang tidak terdapat roh, niscaya

Di antara penyimpangan yang harus diwaspadai
adalah penyimpangan-penyimpangan Muhammad
Mutawalli asy-Sya'rawi dalam Tafsir dan Kumpulan
fatwanya. Di antara penyimpangan tersebut:

1. Dalam kitab al Fataawa karya Mutawalli asy-Sya'rawi'
disebutkan sebagai berikut: " Jangan kammn katakan ada
rob  pada hewan, yang ada adalah Naamiyah (daya
berkembang) Hayawaaniyyah, padanya terdapat kebidupan
sebagaimana terdapat pada tumbuban-tumbuban Naamiyah "Hendaklah — ia  berbnat  baik  terbadap  binatang

Rasulullah tidak akan mengatakan: ”f\f;a;;b °C /j:f)” ;

(daya berkembang) Nabaatiyyah".

Perkataan ini jelas merupakan pengingkaran tehadap
perkara agama yang Ma'lum min ad-Din bi adl-
Dlarnrah (hal yang diketahui oleh umat Islam
seluruhnya baik yang terpelajar maupun yang
awam). Dengan ini, ia telah mendustakan firman
Allah taa'la:

U Lihat: a/ Fatawa, Juz 1, hlm. 218.

sembelihannya (dengan menyembelih sebaik-baiknya)".
Rasulullah juga bersabda:
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2 Dikeluarkan oleh imam Muslim dalam Shabib-nya: Kitab

ash-Shayd Wa ady-Dzaba-ib: Bab petintah untuk berbuat baik dalam
penyembelihan, pembunuhan dan agar menajamkan pisau.
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Maknanya: "Swunggubh akan diberikan hak-hak kepada
Semna  pemiliknya  pada hari  kiamat  sehingga  akan
diberikan qishash kepada kambing yang hilang tanduknya
dari kambing bertanduk (yang menghilangkan tanduk
kanbing pertama)". (H.R. Muslim)

Di sebagian majlisnya di Jeddah, asy-Sya'rawi
mengatakan: "Sesunggubnya Allah mempunyai anggota-
anggota badan yang tidak seperti anggota-anggota badan
kita".

Ini adalah pendustaan terhadap firman Allah ta'ala:

[11 1,520 55 ] asw S 0P

Maknanya: “Dia (Allah) tidak menyernpai sesuatupun
dari makhluk-Nya (baik dari satu segi manpun semuna
segi), dan tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya”.
(Q.S. as-Syura: 11)

Ibnu al Mu'allim al Qurasyi dalam kitabnya Najw a/
Mubtadi Wa Rajm al Mu'tadi, h. 588 meriwayatkan
bahwa sayyidina Ali mengatakan:
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Maknanya: "Ketika kiamat telah dekat akan ada
sekelompok ummat ini yang kembali menjadi kafir, mereka

mengingkari pencipta mereka dan menyifati-Nya dengan
Jisim dan anggota badan".

Al Imam al Faqth Badruddin az-Zarkasyi dalam
kitabnya Tasynif al Masa-mi', h. 346 meriwayatkan
bahwa imam Ahmad ibn Hanbal mengatakan:

AT RS TR A e e o
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"Barang siapa mengatakan Allabh adalah jisin (benda)
tidak seperti semua benda maka ia telah kafir'.

Al Imam Abu Ja'far ath-Thahawi (W. 321 H) dalam

kitab  Bayan 'Aqgidah  Ablissunnah  Wal  Jama'ah
mengatakan:
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"Mabha suci Allah dari batas-batas (bentuk kecil manpun
besar, jadi Allah tidak mempunyai uknran sama sekals),
batas akbir, sisi-sisi, anggota badan yang besar (seperti
wajah, tangan dan lainnya) manpun anggota badan yang
kecil (seperti mulut, lidah, anak lidab, hidung, telinga dan
latnnya). Dia tidak diliputi oleh satu maupun enam arah
penjurn (atas, bawah, kanan, kiri, depan dan belakang)
tidak seperti makhluk-Nya yang diliputi enam arab penjurn
tersebut".
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Beliau juga mengatakan:

w0 LT N P
"Barangsiapa wmenyifati Allah dengan salah satu  sifat
manusia maka ia telah kafir'.

Mutawalli ~ asy-Sya'rawi  menyebutkan  dalam
kumpulan fatwanya bahwa Allah tidak melarang
seorang muslim untuk membela dan mencintai
orang kafir.

Dengan pernyataan ini, Ia telah mendustakan firman
Allah ta'ala:

/,a£~} o2 o
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Maknanya: "Kamu tidak akan mendapati sesnatu kaum
yang beriman  kepada Allah dan  hari akhirat, saling
mencintai (dan ridla) dengan orang-orang yang menentang

Allah dan Rasul-nya sekalipun orang-orang itu bapatk-
bapak mereka ..." (Q.S al Mujadalah: (58):22)

4. Asy-Sya'rawi menyebutkan dalam al Fatawa (2/65) *:

"Karena tunduk dan takink kepada al Qudrah al Kubra
dan al Quwwalh al Kubra yang kita sentbab, yaitn Allah".
Perkataan ini menyalahi firman Allah ta'ala:
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Maknanya: "Dan bagi Allah al Asma" al Husna, maka
bermohonlah  kepada-Nya  dengan  menyebut  nama-nama
tersebut  dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang
menyelewengkan dan  mernbah  nama-nama-Nya. Nanti
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah
mereka kerjakan” (Q.S. al A'raaf: 180)

Perkataan ini juga menyalahi kesepakatan para
ulama bahwa nama-nama Allah adalah Tawgifiyyah;
yakni bahwa kita tidak menamakan Allah kecuali
dengan nama yang Ia menamakan Dzat-Nya
dengannya, atau disebutkan oleh Rasul-Nya atau
disepakati oleh ummat Islam.

5. Mutawalli asy-Sya'rawi menyebutkan dalam Tafsimya

sebagai berikut": "Yakni jika kamu berkata ini manhaj

3 Lihat : @/ Fatawa (2/65), Cet. Dar al 'Audah: Beirut.
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dari Allah, sedangkan Allah dalam pendapatmn adalah
khurafat, kami tidak akan mendebat-mu dalam hal itn,
Kammn bebas (untuk berkeyakinan seperti itn)".

Ini adalah pendustaan terhadap firman Allah:

N A S I s
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Maknanya: “Orang yang mencari agama selain Islam
(untuk dipeluknya), maka tidak akan diterima darinya
(agama yang dipeluknya itn) oleh Allah, dan di akbirat ia
termasuke orang-orang yang merngi”.  (Q.S. Al 'Imran :
85)
Dan telah diriwayatkan dengan sahih bahwa di
antara nama Rasulullah adalah 4/ Mahi; orang yang

datang untuk memberantas dan menghapus
kekufuran.

6. Asy-Sya'rawi juga berkata dalam Tafsirnya (1/155)

sebagai berikut: "Maka Allah datang dan betul-betul
menyentubnya "

Sungguh sangat bertentangan perkataan asy-Sya'rawi
ini dengan perkataan imam Zayn al 'Abidin *:

4 Lihat bukunya yang betjudul : @/ Muntakbab fi Tafsir al

Qur'an al Karim ,(1/27), Cet. Dar al 'Audah: Beirut.

5 Ithaf as-Sadab al Muttagin , jilid 4, hlm 380.
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Maknanya: "Maha suci Engkan yang tidak bisa diraba
manpun disentuh” (diriwayatkan oleh al Hafizh az-
Zabidi dengan sanad yang muttashil)
yakni bahwa Allah tidak menyentuh sesuatupun
dari makhluk-Nya dan Dia tidak disentuh oleh
sesuatupun dari makhluk-Nya karena Allah bukan
benda. Jisim (benda)-lah yang disifati dengan
menyentuh dan disentuh. Al Hafizh as-Suyuthi
telah meriwayatkan dalam kitabnya a/_Asybah Wa an-
Nazha-ir, h. 488 bahwa Imam Syafi'i —semoga Allah
meridlainya- mengatakan: "Orang Mujassim adalah

kafir".

. Asy-Sya'rawi juga menafikan adzab kubur dalam

bukunya yang berjudul Miah Su-al Wa Jawab fi al Figh
al Islami (100 Soal-Jawab tentang figh islam) ° dan
ia mengatakan yang ada hanyalah o/ '"Ardl Wa ar-
Ru'yah; siksa yang disebutkan dalam al Qut'an dan
hadits tidak nyata dan untuk menakut-nakuti saja.
Ini adalah pendustaan terhadap firman Allah:

¢ Lihat bukunya : 700 Soa/ Jawab, jilid 2, hlm. 31 .
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Maknanya: ‘“Barang siapa tidak beriman terhadap al
Qur'an maka dia (telah kafir dan) akan memperoleh
kehidupan yang sempit”. (Q.S. Thaha : 124)

Rasulullah telah menafsirkan ayat ini bahwa yang

z
°

dimaksud dengan " £zias " adalah siksa kubur bagi
orang kafir sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dan lainnya. Rasulullah  shallallabu  'alayhi  wasallam
bersabda:
sty (s ol " A DIk
Maknanya: "Siksa kubur adalah benar adanya”". (H.R.
al Bukhari dan lainnya)
Al Hafizh as-Suyuthi dan lainnya menyebutkan bahwa
hadits-hadits  tentang siksa kubur adalah hadits
mutawatir. Ahlussunnah juga telah menyepakati (ijjma’)
kewajiban mengimani adanya siksa kubur sebagaimana
dinukil oleh para ulama, di antaranya al Imam ath-
Thahawi dan al Imam Abu Manshur al Baghdadi.

Dan masth banyak lagi penyimpangan-
penyimpangan lain dalam kumpulan fatwa dan Tafsirnya,
yang bisa diketahui dengan jelas oleh Thalibul 'lim
meskipun dia masih pemula.

PENUTUP

Maka termasuk kewajiban  Inkar  al-Munkar
(mengingkari yang munkar) yang Allah wajibkan kepada
kita selaku umat Muhammad adalah memerangi faham
beberapa golongan dan individu di atas. Kita
berkewajiban untuk mengingatkan semua orang agar
menjauhi setiap individu atau kelompok yang menyalahi
apa yang telah disepakati oleh mayoritas umat Islam dari
semenjak masa Nabi hingga kini. Kelompok-kelompok
sempalan tersebut sangat sedikit dibanding dengan
Ahlussunnah yang mayoritas. Dalam banyak hadits
Rasulullah # berwasiat kepada kita sebagai umatnya
untuk berpegang teguh dengan keyakinan (agidah) yang
disepakati oleh al Jama'ah yaitu mayoritas umat. Di
antaranya sabda beliau:

a ) e Sl 36 BT S50, suady (K
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Maknanya: "Berpegangtegub-lah pada al Jama'ah dan
Jaubilah perpecaban, karena setan itu menyertai orang yang
sendirian, ia lebib menjanh dari orang yang berdua. Maka
barang siapa menginginkan kelapangan di surga hendaklah ia
berpegang tegub dengan al Jama'ah" (HR. at-Tirmizi
dalam kitab @/ Jami' dan menurutnya hadits ini hasan
dan shahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban,
Ibnu Majah dan lain-lain).

Nascehat kita bagi beberapa kelompok dan individu
di atas; hendaklah mereka belajar ilmu agama dari para
ulama Ahlussunnah secara langsung dan dengan
musyafahab (belajar langsung dari mulut ke mulut), bukan
dari karya-karya Muhammad ibn Abdul Wahhab
(perintis gerakan Wahhabiyyah), karya-karya Sayyid
Quthb atau karya-karya Taqgiyuddin an-Nabhani, karya-
karya para filsuf (seperti yang dilakukan oleh al Buthi)
atau karya orang-orang mulhid (seperti Nazim Haqqani
dan Hisham Kabbani dan orang-orang semacam
mereka). Pelajarilah karya-karya para ulama yang diakui,
seperti kitab Imam Bukhari yang betjudul Kbalgu Af'ali
al'lbad “Petbuatan-perbuatan hamba adalah ciptaan

Allah”, juga seperti karya al Imam as-Salafi Hujjatul
Islam Abu Ja’tar ath-Thahawi @/ Agidah at-Thabawiyyah
atau kitab Tafsir al Asma" wa ash-Shifat karya Imam Abu
Manshur Abdul Qahir ibn Thahir al Baghdadi dan
ribuan karya ulama Ahlussunnah yang lainnya. Jika kalian
meninggalkan dan melepas apa yang kalian yakini dan
mengambil apa yang ada dalam kitab-kitab ini maka
kalian telah berada di jalan kebenaran.

Segala urusan kembali kepada Allah, kepada-Nya
jua kelak kita akan dibangkitkan dan dihisab. Wa A/labu
subbanabn wa ta'ala a’lam wa abkan.
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Rasulullah shallallahu 'alayhi wasallam bersabda
yang maknanya :

"Jika engkau melihat ummatku takut mengatakan
kepada yang zhalim wahai zhalim, maka mereka
tidak akan mendapatkan pertolongan".

(H.R. al Hakim dan ia mensahihkannya)
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